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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut ketentuan dalam Hukum Humaniter Internasional tentang 

prinsip Pembedaan (distinction principle) maka Tentara Pembebasan Suriah 

atau Free Syrian Army (FSA) berhak untuk dikategorikan sebagai kombatan 

yang sah. Oleh karena itu Tentara Pembebasan Suriah atau Free Syrian Army 

(FSA) berhak mendapatkan perlindungan hukum sebagai tawanan perang 

ketika mereka ditangkap, menyerahkan diri dan bahkan ketika berhenti 

bertempur karena sakit, terluka  ataupun kalah dalam pertempuran. 

Namun dalam praktiknya, Tentara Pembebasan Suriah atau Free 

Syrian Army (FSA) tidak mendapatkan perlindungan hukum sebagai tawanan 

perang ketika mereka ditangkap, menyerahkan diri dan bahkan ketika 

berhenti bertempur karena sakit, terluka ataupun kalah dalam pertempuran. 

Tentara Pembebasan Suriah atau Free Syrian Army (FSA) yang berhasil 

ditangkap oleh Tentara Nasinal Suriah ternyata di adili sebagai pelaku tindak 

kriminal biasa karena dianggap sebagai suatu gerakan pengacau keamanan di 

Suriah. 
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B. Saran 

1. Segera dibentuknya Komisi Internasional Pencari Fakta (International 

Fact Finding Commission) oleh PBB yang disetujui oleh kedua belah 

pihak yang bertikai, yang bertujuan untuk mencari fakta-fakta dan 

menjamin penegakan Hukum Humaniter dalam Konflik bersenjata di 

Suriah.  

2. Diharapkan PBB dapat berperan menjadi penengah dalam suatu proses 

perundingan damai antara pihak-pihak yang berkonflik di Suriah. 
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